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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan analisa data serta pembahasan hasil penelitian, maka 

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Karakteristik responden  

Pasien HIV/AIDS di RS. AL. Dr. Mintohardjo sebanyak 150 pasien dan diambil sampel 

sebagai responden sebanyak 65 pasien. Mayoritas responden berjenis kelamin pria 

(60%), dengan mayoritas usia masuk kedalam kategori dewasa tua (52,3%), dan 

memiliki tingkat pendidikan akhir perguruan tinggi (52,3%). Berdasarkan tingkat 

pengetahuan tentang penyakit HIV/AIDS, mayoritas responden berpengetahuan baik 

(63,1%), memiliki dukungan keluarga yang baik (46,2%), mayoritas responden memiliki 

status nutrisi yang baik (63,1%), dan mayoritas responden patuh terhadap pengobatan 

ARV (58,5%).   

2. Berdasarkan nilai statistik faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup pada 

pasien dengan HIV/AIDS menunjukkan bahwa  : 

a. Ada hubungan yang bermakna antara status nutrisi dengan kualitas hidup pasien 

HIV/AIDS di RS. AL. Dr. Mintohardjo (ρ value = 0,577).  

b. Ada hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kualitas hidup pasien 

HIV/AIDS di RS. AL. Dr. Mintohardjo (ρ value = 0,005).  
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c. Ada hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup pasien 

HIV/AIDS di RS. AL. Dr. Mintohardjo (ρ value = 0, 000).  

d. Ada hubungan bermakna antara kepatuhan dengan kualitas hidup pasien HIV/AIDS 

di RS. AL. Dr. Mintohardjo (ρ value = 0,018).  

 

B. Saran  

1. Bagi pelayanan keperawatan  

a) Diharapkan dapat menjadi pedoman asuhan keperawatan sebagai upaya peningkatan 

kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS.  

b) Mengadakan penyuluhan kepada pasien HIV tentang penyakit AIDS, terutama 

tentang cara penularan HIV, efek samping dari pengobatan ARV dan manfaat dari 

kepatuhan pengobatan ARV.   

c) Diharapkan lebih melibatkan keluarga sebagai salah satu unsur support system untuk 

mencapai kualitas hidup pasien HIV/AIDS yang lebih baik.  

d) Mengadakan program–program di RS yang bisa meningkatkan kepatuham pasien 

terhadap pengobatan ARV.  

2. Bagi institusi pendidikan  

Diharapkan dapat menjadi refrensi serta dapat meningkatkan pengetahuan, khususnya 

mahasiswa/i keperawatan tentang faktor–faktor yang berhubungan dengan kualitas 

hidup pada paisen HIV/AIDS.  

3. Peneliti  

Diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneitian yang akan datang terkait dengan faktor–

faktor yang berhubungan dengan kualitas hidup pada paisen HIV/AIDS.  
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4. Pasien dan keluarga  

Diharapkan dapat menjadi acuan untuk terus meningkatkan pengetahuan, kepatuhan  dan 

memberikan dukungan pada pasien penyakit HIV/AIDS agar mampu meningkatkan 

kualitas hidup pada pasien HIV/AIDS.  
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